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ABSTRAK 

Miftahul Ulum: Penerapan Hadis Seni Hadrah Di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 

Purwakarta (Studi Living Hadis) 

 

Membaca shalawat menjadi salah satu cara untuk menjalin sebuah hubungan 

antara makhluk dengan Tuhannya, adapun shalawat bisa saja dilantunkan dengan 

menggunakan hadrah agar dapat menambahkan semangat dan memberikan nilai 

keindahan bagi yang mendengarkannya. Pelaksanaan seni hadrah saat melantunkan 

shalawat-shalawat di Pondok Pesantren Al-Muhajirin memiliki landasan melalui Al-

Qur‟an dan hadis-hadis yang diketahuinya, agar bisa mendukung kegiatan para santri 

dalam menerapkan sebuah tradisi di Pondok Pesantren. 

Rumusan masalah yang ditemukan oleh penulis akan dibahas melalui 

penelitian yakni bagaimana living hadis dalam pelaksanaan seni hadrah di Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

living hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara serta 

dokumentasi, adapun dalam menganalisis data yang dilakukan dalam skripsi ini 

adalah analisis deskriptif dengan menggunakan teori living hadis, fenomenologi dan 

resepsi. 

Hasil dari penelitian ini adalah hadis-hadis yang telah berkembang di Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin menjadi salah satu landasan para santri dalam melantunkan 

shalawat yang diiringi dengan seni hadrah, hadis yang diketahui oleh para santri 

berfungsi sebagai (1) inspirasi dalam setiap pelaksanaan seni hadrah, (2) menjadi 

bahan materi lirik shalawat hadrah. Dalam hal ini, penampilan seni hadrah biasanya 

lebih diutamakan pada setiap kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Muhajirin 

agar dapat memberikan sebuah inspirasi kepada santri yang lainnya, kemudian dalam 

menyusun sebuah syair-syair dan shalawat tetap bersandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarganya sesuai dengan hadis yang telah diketahui oleh 

para santri, adapun shalawat yang biasa dipilih para santri adalah shalawat ghairu 

matsuuroh yang redaksi shalawatnya disusun oleh para ulama terdahulu, namun tidak 

menghilangkan makna dan isi kandungan di dalamnya agar tetap mendapatkan 

syafa‟at dan keberkahan dari Nabi Muhammad SAW. 

 

Kata Kunci: Penerapan Hadis, Seni Hadrah, Pondok Pesantren 

 

 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

 



vi 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

MIFTAHUL ULUM lahir di Kabupaten 

Karawang pada tanggal 25 Mei 2000. Anak pertama 

dari dua bersaudara atas pasangan Bapak Ujang Wawan 

dan Ibu Rina. Bertempat di Dusun Baru, RT/RW 

002/008, Desa Mulyasari, Kecamatan Pamanukan, 

Kabupaten Subang. 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. TK Tarbiyatul Wildan Miftahul Huda, Kecamatan Pamanukan, 

Kabupaten Subang. (2005-2007) 

2. MI An-Nur, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Subang. (2007-2012) 

3. MtsN Rawamerta Karawang. (2012-2014) 

4. SMI 46 Al-Muhajirin Purwakarta. (2015-2018) 

5. IAIN Syekh Nurjati Cirebon (2018-2022) 

Miftahul Ulum mengikuti program S-1 pada Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah, Jurusan Ilmu Hadis dan mengambil judul “PENERAPAN 

HADIS SENI HADRAH DI PONDOK PESANTREN AL-MUHAJIRIN 

PURWAKARTA,” di bawah bimbingan Ibu Hj Anisatun Muthi‟ah, M.Ag. 

dan Bapak Lukman Zain Muhammad Sakur, M.A. 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

MOTTO 

“Hidup itu harus bagaimana nanti, jangan sampai nanti bagaimana.” 

-Kubel- 
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KATA PENGANTAR 

Assalāmu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan mengucapkan Bismillāḥirraḥmānirraḥīm, segala puji syukur 

senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT yang selalu melimpahkan cinta 

dan kasih sayang-Nya, serta segala kenikmatan-Nya yang telah diberikan. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah menjadi petunjuk bagi umat muslim di seluruh dunia. 

Alḥamdulillāh dengan hidayah-Nya, penulis tidak henti-hentinya 

mengucapkan rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah SWT, karena atas 

izin-Nya selama masa perkuliahan berlangsung ini berjalan dengan lancar 

tanpa ada hambatan apapun dalam setiap pembelajarannya. Melalui 

pendidikan tingkat perguruan tinggi bukan berarti pertanda untuk berhenti 

belajar, melainkan ini semua adalah awal agar terus belajar mencari ilmu serta 

mengamalkannya kepada sekitar, dengan selesainya tugas akhir ini, maka 

sampailah penulis pada tahap akhir meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada 

jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon. 

Pada dasarnya, penelitian yang berjudul “Penerapan Hadis Seni 

Hadrah di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Purwakarta” adalah langkah awal 

untuk terus semangat menulis ke depannya, agar mendapatkan wawasan yang 

luas serta bisa melatih kerangka berpikir penulis dalam menangkap sebuah 

ilmu yang dipelajarinya. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari telah banyak do‟a, 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak baik berupa moril ataupun 

material. Dengan demikian, tanpa mengurangi rasa hormat penulis ingin 

menyampaikan banyak terimakasih kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam apenulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Manteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

A. Konsonan 

Berikut adalah tabel transliterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Śa Ś Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Žal Ž Zet (titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain „- Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

  َ  Fatḥah A ََكَتَب Kataba 

  َ  Kasrah I ََسُءِل Su’ila 

  َ  Ḍammah U ََحَسُن Ḥasuna 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf : 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

ۑى    Fatḥah 

dan ya 

Ai A dan i ََفََيَ ك  Kaifa 

 Fatḥah ى و

dan wau 

Au A dan u ََل  Qaula قَو 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

... ...ا  َ   Fatḥahdan alif A ََالََق  Qāla 

...ي...  َ  Kasrahdan ya I َِلََيَ ق  Qīla 

...و...  َ  Ḍammahdan 

wau 

U ََتَُوَ مَُي  Yamūtu 
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D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua : 

1. Ta Marbūṭah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbūṭah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Apabila pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Contoh Ditulis 

 .. ..  َ  Fatḥah, 

kasrah, 

ḍammah 

T َِفَال َط  ضَهَُالْ   Rauḍah al-aṭfāl atau رَو 

rauḍatulaṭfāl 

  َ  Sukun H َُطَل حَه Talḥah 

 Alif dan اڶ

lam 
H  َة  ةَُنََيَ دَِمََال ر  ن وَّ اڶ م   Al-Madīna al-

Munawwarah atau al-

Madīnatul-

Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

ناََ  Rabbanā رَبَّ

مََ  Nu‘ima نُعِّ

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan denganاڶ.Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ś 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

 

Contoh : 

رَُ َه   Ad-Dahru = اََلدَّ

لَُ  An-Namlu = اََل نَم 

سَُ  Asy-Syamsu = اََلشَّم 

لََُ اََللَّى   = Al-Lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 F ف .A, I, U 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3
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 M م .Ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ‟− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

 

Contoh : 

   Al-Qamaru = اََل قمَرَُ

اََل فَق رََُ  = Al-Faqru 

بَُ  Al-Gaibu = اََل غَى 

نَُ  Al-‘Ainu = اََل عَى 

G. Lafz al-Jalālah (الله ) 

Jika sebelum lafz al-jalalāh adalah huruf jarr atau lainnya 

yangberkedudukan sebagai muḍāf ilaih, maka ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbūṭah lalu 

disandingkan dengan lafz al-jalalāh, maka transliterasinya adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

للهب ا  Billāh 

ن  اللهد ي   Dinullāh 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim( kata benda), dan 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh Ditulis 

ل مَُال خَلِى  رَاهِى   Ibrāhīm al-Khalil atau Ibrāhīmul-Khalil اِب 

سهَا رَىهَاَوَمُر  َِمَج  مَِاللهَّ  Bissmillahi majrahā wa mursahā بِس 
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta digunakan 

pada awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, 

maka huruf kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika 

kata nama tersebut berada pada awal kalimat, maka kata sandang 

menggunakan huruf kapital. 

Contoh Ditulis 

لَِّ َالَّْرَسُو  دِّ  Wa mā Muḥammad illa rasūl  وَمَاَمُحَمَّ

نََ َال عَالَمِى  َِرَبِّ دَُلِِلَّّ  Alḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn الَ حَم 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh Ditulis 

َُبكُِلَِّشََ مََِّئَ يَ وَاللهَّ عَلِى   Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm  

رَُجَمَِ َم  َِاَلْ  عًايَ لِِلِّّ  Lillāhi al-amru jamī’an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. Pedoman praktis 

tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin. 
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